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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan inovasi dalam layanan kesehatan melalui aplikasi telemedicine seperti 

Halodoc. Meskipun mahasiswa merupakan generasi digital native, penerimaan mereka terhadap aplikasi kesehatan digital masih 

menunjukkan variasi yang perlu diteliti. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis persepsi mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung 

terhadap aplikasi Halodoc menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model dengan fokus pada dimensi Perceived Usefulnessdan 

Perceived Ease of Use. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling melibatkan dua 

belas mahasiswa yang telah menggunakan aplikasi Halodoc minimal satu kali. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi 

positif terhadap aplikasi Halodoc pada kedua dimensi TAM. Dari aspek kemudahan penggunaan, aplikasi dinilai mudah dioperasikan 

dengan proses sederhana meskipun terdapat kurva pembelajaran bagi pengguna baru karena banyaknya fitur. Dari aspek kemanfaatan, 

mahasiswa merasakan manfaat signifikan berupa efektivitas dalam mengatasi keluhan kesehatan, kemudahan akses tanpa antre dengan 

layanan 24 jam, efisiensi waktu dan biaya, serta kenyamanan berkonsultasi dengan privasi terjaga. Faktor yang mempengaruhi 

penerimaan meliputi tingkat literasi digital, kualitas responsivitas dokter, kemudahan navigasi aplikasi, dan kebutuhan privasi 

pengguna. Simpulan penelitian ini membuktikan bahwa model TAM valid dalam menjelaskan penerimaan aplikasi kesehatan digital di 

kalangan mahasiswa, dimana kombinasi persepsi kemanfaatan tinggi dan kemudahan penggunaan yang memadai menghasilkan sikap 

positif terhadap adopsi teknologi kesehatan digital. 

Kata kunci: Technology Acceptance Model, Aplikasi Halodoc, Persepsi Mahasiswa, Aplikasi Kesehatan Digital 

Abstract: The development of digital technology has introduced innovations in healthcare services 

through telemedicine applications such as Halodoc. Although students are digital natives, their 

acceptance of digital health applications still shows variations that need to be investigated. The 

purpose of this research is to analyze the perceptions of Sultan Agung Islamic University students 

toward the Halodoc application using the Technology Acceptance Model approach, focusing on 

the dimensions of Perceived Usefulnessand Perceived Ease of Use. The research method employed 

is descriptive qualitative with purposive sampling technique involving twelve students who have 

used the Halodoc application at least once. Data collection was conducted through in-depth 

interviews and analyzed using the Miles and Huberman model. The research findings indicate 

that students have positive perceptions of the Halodoc application on both TAM dimensions. From 

the ease of use aspect, the application is considered easy to operate with a simple process, although 

there is a learning curve for new users due to numerous features. From the usefulness aspect, 

students experience significant benefits including effectiveness in addressing health complaints, 

convenient access without queuing with 24-hour service, time and cost efficiency, as well as 

consultation comfort with maintained privacy. Factors influencing acceptance include digital 

literacy levels, doctor responsiveness quality, application navigation ease, and user privacy needs. 

The conclusion of this research proves that the TAM model is valid in explaining digital health 

application acceptance among students, where the combination of high Perceived Usefulnessand 

adequate ease of use results in positive attitudes toward digital health technology adoption. 

Keywords: Technology Acceptance Model, Halodoc Application, Student Perception, Digital 

Health Application 
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Pendahuluan 

Transformasi digital dalam sektor kesehatan telah menghadirkan inovasi signifikan 

melalui aplikasi mobile health (m-health) yang memungkinkan akses layanan kesehatan 

secara praktis dan efisien (Anderson et al, 2016) (Thinnukool et al, 2017) (Wang et al, 2022). 

Di Indonesia, aplikasi telemedicine seperti Halodoc mengalami pertumbuhan pesat dengan 

menawarkan berbagai layanan mulai dari konsultasi dokter online hingga pemesanan obat 

yang dapat diakses kapan saja (Alam et al, 2020) (Nadal et al, 2020) (Tavares & Oliveira, 

2018). Meskipun teknologi kesehatan digital menawarkan banyak manfaat, adopsinya 

masih menghadapi berbagai hambatan terutama terkait penerimaan pengguna yang 

dipengaruhi oleh faktor usia, literasi digital, dan pengalaman teknologi (Borghouts et al, 

2021) (Wildenbos et al, 2018) (Cajita et al, 2018). Mahasiswa sebagai generasi digital native 

dengan literasi digital tinggi seharusnya menjadi early adopters, namun penelitian 

menunjukkan penerimaan mereka terhadap aplikasi kesehatan digital masih menunjukkan 

variasi yang perlu dieksplorasi (Baumel et al, 2019) (Jung & Yim, 2016) (Alsyouf et al, 2022)  

Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan Davis (1989) menjadi 

kerangka teoritis yang paling banyak digunakan untuk memahami penerimaan teknologi 

dengan fokus pada dua dimensi utama yaitu Perceived Usefulnessdan Perceived Ease of 

Use (Davis, 1989; Holden & Karsh, 2010; Venkatesh et al, 2000). Model ini telah mengalami 

berbagai pengembangan dan modifikasi untuk disesuaikan dengan konteks spesifik 

termasuk layanan kesehatan digital (Garavand et al, 2016; Hoque & Sorwar, 2017; Sun et al, 

2013). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan secara signifikan mempengaruhi sikap dan niat pengguna untuk mengadopsi 

teknologi kesehatan digital, dengan berbagai faktor moderator seperti usia, pengalaman, 

dan kondisi kesehatan (Dou et al, 2017) (Zhao et al, 2018) (Nadal et al, 2020). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi mahasiswa Universitas Islam Sultan 

Agung terhadap aplikasi Halodoc menggunakan pendekatan TAM untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan aplikasi kesehatan digital di kalangan 

mahasiswa (Wang et al, 2022) (Alam et al, 2020) (Borghouts et al, 2021). Hasil penelitian 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model TAM untuk 

konteks aplikasi kesehatan di Indonesia serta kontribusi praktis bagi pengembang aplikasi 

dalam meningkatkan kualitas layanan dan strategi pemasaran (Anderson et al, 2016) ( 

Garavand et al, 2016) (Alsyouf et al, 2022). Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

masukan bagi institusi pendidikan dalam mendukung literasi digital kesehatan mahasiswa 

serta kebijakan terkait pemanfaatan teknologi kesehatan digital di lingkungan kampus 

(Handayani et al, 2015) (Marangunić & Granić, 2015). 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan memahami secara mendalam persepsi mahasiswa terhadap 

kemanfaatan aplikasi Halodoc berdasarkan pengalaman subjektif mereka. Metode 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, pandangan, serta 

interpretasi informan secara kontekstual dan alami. Menurut Sugiyono (2023), penelitian 

kualitatif sering disebut sebagai metode artistik karena prosesnya yang fleksibel dan tidak 

terpola secara ketat, serta sebagai metode interpretatif karena data yang dihasilkan lebih 
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menekankan pada pemaknaan terhadap fenomena yang ditemukan di lapangan. Penelitian 

ini bersifat induktif, dengan peneliti terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan 

dan analisis data untuk menggambarkan realitas sosial sebagaimana adanya. 

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

penentuan sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2023). Informan dalam penelitian ini berjumlah 12 mahasiswa aktif 

Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) yang telah menggunakan aplikasi Halodoc 

minimal satu kali dan bersedia mengikuti wawancara mendalam. Teknik ini dipilih karena 

informan dianggap memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai terkait objek 

penelitian, sehingga mampu memberikan informasi yang kaya dan mendalam. Dalam 

penelitian kualitatif, informan dipandang sebagai representasi wilayah generalisasi yang 

memiliki karakteristik tertentu untuk ditelaah secara mendalam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur dipilih karena memberikan keleluasaan bagi 

peneliti untuk menggali informasi secara lebih terbuka, sekaligus tetap berfokus pada 

indikator utama penelitian, yaitu Perceived Usefulnessdan Perceived Ease of Use dalam 

kerangka Technology Acceptance Model (TAM) (Sugiyono, 2017). Wawancara dilakukan 

secara langsung dengan panduan pertanyaan yang telah disusun secara sistematis namun 

fleksibel, sehingga memungkinkan informan mengemukakan pandangan, pengalaman, 

serta ide mereka secara bebas. Observasi dilakukan untuk memperkuat data wawancara, 

termasuk memperhatikan aspek non-verbal seperti intonasi suara, ekspresi wajah, dan 

bahasa tubuh informan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang bersumber 

dari catatan, foto, serta literatur akademik yang relevan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi empat 

tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2022). Analisis data dilakukan secara simultan sejak 

proses pengumpulan data berlangsung hingga penelitian selesai. Data yang diperoleh 

diseleksi dan dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang relevan dengan fokus 

penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi analitis. Tahap akhir analisis dilakukan 

dengan menarik kesimpulan yang bersifat temuan baru, berupa gambaran mendalam 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

aplikasi Halodoc. 

Hasil dan Pembahasan 

Perceived Usefulness(PU) / Kemanfaatan Aplikasi Halodoc 

Kemanfaatan aplikasi Halodoc bagi mahasiswa UNISSULA dapat dilihat dari empat aspek 

utama yaitu efektivitas dalam memenuhi kebutuhan layanan kesehatan, kemudahan akses 

dibanding layanan konvensional, manfaat dari segi waktu, biaya, dan kenyamanan, serta 

tingkat kebergantungan pengguna terhadap aplikasi. Berikut adalah temuan yang 

diperoleh dari masing-masing aspek: 

1. Efektivitas dalam Memenuhi Kebutuhan Layanan Kesehatan 

Aplikasi Halodoc terbukti sangat membantu mahasiswa dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan layanan kesehatan mereka dengan keluhan yang beragam mulai dari masalah 
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kulit seperti jerawat dan alergi, konsultasi kesehatan mental, hingga konsultasi kesehatan 

hewan. Hasil pengobatan yang diperoleh dinilai sangat memuaskan dengan beberapa 

informan melaporkan bahwa keluhan kulit mereka dapat sembuh dalam waktu tiga hingga 

enam bulan setelah rutin mengikuti anjuran dokter dan menggunakan obat yang 

diresepkan. Keefektifan aplikasi ini terutama dirasakan oleh mahasiswa yang memiliki 

kesibukan padat dengan jadwal perkuliahan dari pagi hingga sore karena dapat diakses 

kapan saja tanpa mengganggu aktivitas akademik, meskipun beberapa informan tetap 

menyatakan bahwa untuk kondisi yang memerlukan pemeriksaan fisik secara detail, 

konsultasi langsung dengan dokter masih menjadi pilihan yang lebih baik.  

2. Kemudahan Akses Dibanding Layanan Konvensional 

Aplikasi Halodoc menawarkan kemudahan yang sangat diapresiasi mahasiswa 

dibanding layanan konvensional, terutama dari aspek tidak adanya keharusan mengantre 

yang di fasilitas kesehatan konvensional bisa memakan waktu hingga tiga sampai lima jam. 

Fleksibilitas waktu menjadi keunggulan utama karena aplikasi dapat diakses dua puluh 

empat jam sehari, memungkinkan mahasiswa berkonsultasi kapan pun bahkan pada 

tengah malam ketika sebagian besar fasilitas kesehatan sudah tutup, dan beberapa 

informan mengaku pernah melakukan konsultasi pada pukul satu dini hari untuk 

mengatasi keluhan mendesak. Mahasiswa juga dapat berkonsultasi dari mana saja tanpa 

biaya transportasi atau waktu perjalanan, sangat menguntungkan bagi yang tinggal jauh 

dari klinik atau memiliki keterbatasan akses transportasi, meskipun beberapa informan 

tetap berpendapat bahwa layanan konvensional memiliki kelebihan tersendiri untuk kasus 

yang memerlukan pemeriksaan fisik secara menyeluruh. 

3. Manfaat dari Segi Waktu, Biaya, dan Kenyamanan 

Dari aspek waktu, aplikasi Halodoc memberikan efisiensi signifikan karena mahasiswa 

tidak perlu mengalokasikan waktu khusus untuk pergi, mengantre, dan menunggu di 

fasilitas kesehatan, bahkan dapat melakukan konsultasi sambil mengerjakan tugas kuliah 

atau aktivitas lainnya dengan fleksibilitas dua puluh empat jam yang memungkinkan 

mereka memilih waktu paling sesuai dengan jadwal sibuk mereka. Dari segi biaya, 

mayoritas informan menilai tarif konsultasi lebih terjangkau dengan adanya transparansi 

harga yang memungkinkan mahasiswa memilih dokter sesuai anggaran, ditambah 

keunggulan dapat meminta rekomendasi obat alternatif yang lebih murah namun 

kandungan setara, berbeda dengan layanan konvensional yang tidak memberikan opsi 

negosiasi. Dari aspek kenyamanan, aplikasi memberikan pengalaman konsultasi yang lebih 

nyaman karena mahasiswa dapat berkonsultasi dari tempat yang mereka rasa paling 

nyaman seperti kamar sendiri tanpa berinteraksi dengan banyak orang, sangat 

menguntungkan bagi yang introvert atau kurang percaya diri dengan kondisi kesehatan 

mereka, ditambah konsultasi melalui chat memberikan ruang untuk menjelaskan keluhan 

lebih detail melalui tulisan tanpa merasa terburu-buru atau nervous serta privasi lebih 

terjaga. 
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4. Kebergantungan terhadap Aplikasi Halodoc 

Tingkat kebergantungan mahasiswa terhadap aplikasi Halodoc menunjukkan pola 

yang beragam dimana sebagian besar informan menyatakan akan merasa keberatan jika 

aplikasi ini tidak lagi tersedia karena sudah merasa terbantu dengan kemudahan dan 

manfaat yang diberikan, terutama informan yang tergolong pengguna aktif dengan 

frekuensi konsultasi tinggi yang cenderung menunjukkan tingkat kebergantungan lebih 

besar karena sudah terbiasa dengan kemudahan aplikasi dan beberapa dari mereka 

menyebutkan belum menemukan alternatif layanan kesehatan lain yang dapat memberikan 

kenyamanan dan kepercayaan yang sama. Namun di sisi lain, terdapat juga kelompok 

informan yang bersikap lebih moderat dan tidak terlalu bergantung pada aplikasi karena 

tetap menganggap layanan konvensional sebagai pilihan utama dan Halodoc hanya sebagai 

alternatif ketika situasi tidak memungkinkan untuk konsultasi langsung, dengan beberapa 

informan menyebutkan bahwa jika Halodoc tidak tersedia mereka masih memiliki opsi lain 

seperti aplikasi kesehatan digital lainnya meskipun tetap mengakui bahwa kehadiran 

Halodoc memberikan dampak positif dan kemudahan yang signifikan dalam mengakses 

layanan kesehatan. 

 

Perceived Ease of Use (PEOU) / Kemudahan Penggunaan Aplikasi Halodoc 

Kemudahan penggunaan aplikasi Halodoc dapat dilihat dari empat aspek yaitu 

kemudahan penggunaan aplikasi secara umum, kesulitan yang dihadapi saat pertama kali 

menggunakan, penilaian terhadap tampilan antarmuka aplikasi, serta aksesibilitas aplikasi 

untuk semua kalangan pengguna. Temuan dari masing-masing aspek adalah sebagai 

berikut: 

1. Kemudahan Penggunaan Aplikasi Secara Umum 

Mayoritas informan menilai bahwa aplikasi Halodoc mudah untuk digunakan dengan 

proses yang dianggap cukup sederhana mulai dari tahap pendaftaran akun, login, 

pemilihan dokter, hingga konsultasi yang dapat dilakukan tanpa langkah-langkah rumit, 

terutama bagi mahasiswa yang sudah terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital 

dalam kehidupan sehari-hari karena menganggap antarmuka Halodoc cukup intuitif 

sehingga tidak memerlukan waktu lama untuk memahami cara penggunaannya. Menu 

utama aplikasi yang menampilkan berbagai layanan dengan jelas di halaman awal 

memudahkan pengguna untuk langsung mengakses fitur yang mereka butuhkan, dengan 

proses pemilihan dokter yang dinilai cukup jelas karena aplikasi menyediakan informasi 

lengkap mengenai profil dokter, pengalaman, spesialisasi, serta tarif konsultasi. Namun 

demikian, beberapa informan mengakui pada awal penggunaan sempat mengalami sedikit 

kebingungan karena banyaknya fitur dan menu yang tersedia seperti konsultasi dokter, 

pembelian obat, layanan laboratorium, dan artikel kesehatan yang terkadang membuat 

pengguna baru merasa sedikit kewalahan dalam menemukan fitur spesifik yang mereka 

butuhkan. 
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2. Kesulitan Saat Pertama Kali Menggunakan 

Pengalaman informan saat pertama kali menggunakan aplikasi Halodoc 

menunjukkan hasil yang cukup beragam dimana sebagian tidak mengalami kesulitan 

berarti dan dapat langsung memahami cara kerja aplikasi karena sudah terbiasa 

menggunakan berbagai aplikasi digital dan memiliki literasi teknologi yang baik sehingga 

dapat dengan cepat beradaptasi dengan antarmuka aplikasi. Di sisi lain, terdapat kelompok 

informan yang mengakui mengalami beberapa kesulitan terutama dalam memilih dokter 

spesialis yang sesuai dengan keluhan mereka karena aplikasi Halodoc menyediakan 

banyak sekali pilihan dokter dengan berbagai spesialisasi yang membuat pengguna baru 

bingung harus memilih yang mana dan tidak yakin apakah harus langsung ke dokter 

spesialis atau berkonsultasi dengan dokter umum terlebih dahulu. Kesulitan lain yang 

disebutkan adalah terkait dengan sistem pembayaran dimana beberapa informan merasa 

sedikit kesulitan karena pembayaran di Halodoc hanya dapat dilakukan melalui metode 

elektronik seperti transfer bank atau dompet digital yang bagi yang belum terbiasa menjadi 

tantangan tersendiri, dengan beberapa informan mencari bantuan dari tutorial video di 

media sosial seperti TikTok untuk memahami cara menggunakan aplikasi dengan benar. 

3. Tampilan Antarmuka Aplikasi 

Penilaian informan terhadap tampilan antarmuka aplikasi Halodoc secara umum 

cukup positif dengan mayoritas menganggap desain visual aplikasi sudah cukup baik 

dengan tata letak yang rapi dan terorganisir dimana setiap fitur dilengkapi dengan ikon 

visual dan deskripsi teks yang membantu pengguna memahami fungsi masing-masing 

menu, serta penggunaan gambar dan ikon visual yang dinilai sangat membantu dalam 

memudahkan navigasi aplikasi dengan warna-warna yang cukup nyaman untuk dilihat 

terutama perpaduan warna pink dan putih yang menjadi ciri khas Halodoc. Ukuran dan 

jenis huruf yang digunakan juga mendapat apresiasi karena dinilai cukup jelas dan mudah 

dibaca dengan informasi-informasi penting seperti nama dokter, spesialisasi, dan tarif 

konsultasi ditampilkan dengan jelas. Namun demikian, terdapat beberapa kritik terkait 

struktur menu aplikasi dimana beberapa informan merasa navigasi menu terkadang terasa 

berlapis-lapis dan tidak langsung menuju ke tujuan karena ketika mengklik sebuah menu 

seringkali muncul sub-menu lagi yang harus dipilih sehingga membuat proses pencarian 

fitur tertentu menjadi agak memakan waktu, ditambah aplikasi menampilkan cukup 

banyak informasi promosi dan iklan di halaman utama yang membuat tampilan terlihat 

agak ramai dan padat. 

4. Aksesibilitas untuk Semua Kalangan 

Terkait dengan kemampuan aplikasi untuk digunakan oleh semua kalangan, 

mayoritas informan sepakat bahwa aplikasi Halodoc mudah digunakan oleh anak muda 

atau generasi Z yang sudah terbiasa dengan teknologi digital karena tidak mengalami 

kesulitan berarti dalam mengoperasikan aplikasi, namun untuk kelompok pengguna yang 

kurang melek teknologi atau gaptek diprediksi akan ada kesulitan terutama pada tahap-

tahap awal seperti proses registrasi dan login, pemahaman tentang cara memilih dokter 

yang sesuai, serta proses pembayaran menggunakan metode elektronik. Banyaknya fitur 
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dan menu yang tersedia di aplikasi juga diprediksi akan menjadi hambatan bagi pengguna 

yang kurang familiar dengan teknologi karena akan merasa kewalahan dengan banyaknya 

pilihan dan tidak tahu harus memulai dari mana, sehingga beberapa informan 

menyarankan bahwa pengguna gaptek akan memerlukan bantuan atau pendampingan 

dari anggota keluarga atau teman yang lebih paham teknologi. Faktor generasi juga menjadi 

pertimbangan penting dimana informan menilai bahwa generasi yang lebih tua seperti 

generasi X yang umumnya kurang terekspos dengan perkembangan teknologi digital akan 

mengalami kesulitan lebih besar dan mungkin akan merasa lebih nyaman dengan layanan 

kesehatan konvensional, meskipun beberapa informan berpendapat bahwa dengan adanya 

tutorial atau panduan penggunaan yang lebih jelas dan mudah diakses ditambah upaya 

edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif, aplikasi Halodoc sebenarnya dapat digunakan 

oleh siapa saja termasuk mereka yang kurang familiar dengan teknologi 

 

Diskusi 

Perceived Usefulness(Kemanfaatan Aplikasi Halodoc) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Halodoc dipersepsikan memiliki 

tingkat kemanfaatan yang tinggi oleh mayoritas informan dalam memenuhi kebutuhan 

layanan kesehatan mereka. Berbagai jenis keluhan kesehatan yang dialami mahasiswa, 

mulai dari permasalahan dermatologis seperti jerawat dan alergi kulit, konsultasi 

psikologis dan psikiatris, hingga konsultasi kesehatan hewan, dinilai dapat ditangani secara 

efektif melalui layanan telemedicine yang disediakan oleh Halodoc. Beberapa informan 

bahkan melaporkan hasil pengobatan yang memuaskan dengan tingkat perbaikan kondisi 

kesehatan yang signifikan dalam kurun waktu tiga hingga enam bulan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa, meskipun dilakukan tanpa pemeriksaan fisik langsung, konsultasi 

kesehatan berbasis digital mampu memberikan solusi yang relevan dan efektif untuk 

keluhan-keluhan tertentu. 

Kemanfaatan tersebut mencerminkan adanya pergeseran paradigma dalam akses 

layanan kesehatan di era digital, khususnya di kalangan mahasiswa. Keterbatasan waktu 

akibat jadwal akademik yang padat mendorong mahasiswa untuk mencari alternatif 

layanan kesehatan yang lebih fleksibel dan efisien. Pada awalnya, sebagian informan 

mengungkapkan adanya keraguan terhadap efektivitas konsultasi jarak jauh, terutama 

terkait akurasi diagnosis tanpa pemeriksaan fisik. Namun, pengalaman penggunaan secara 

langsung membuktikan bahwa untuk kondisi kesehatan tertentu yang tidak memerlukan 

tindakan medis invasif, layanan telemedicine mampu memberikan manfaat yang 

sebanding dengan layanan konvensional. Hal ini memperkuat persepsi mahasiswa bahwa 

Halodoc merupakan solusi praktis yang dapat diandalkan dalam situasi tertentu. 

Selain efektivitas layanan, kemudahan akses menjadi aspek kemanfaatan yang paling 

banyak diapresiasi oleh informan. Dibandingkan dengan layanan kesehatan konvensional 

yang sering kali menuntut waktu tunggu lama dan proses administrasi yang kompleks, 

Halodoc menawarkan kemudahan berupa eliminasi antrean serta fleksibilitas waktu 

melalui layanan yang tersedia selama 24 jam. Informan menilai bahwa kemampuan untuk 

berkonsultasi kapan saja, termasuk di luar jam operasional fasilitas kesehatan, serta dari 
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lokasi mana pun tanpa harus mengeluarkan biaya dan waktu transportasi, merupakan 

keunggulan signifikan. Kemudahan akses ini sangat relevan dengan karakteristik 

kehidupan mahasiswa yang menuntut efisiensi waktu dan mobilitas tinggi. Namun 

demikian, beberapa informan tetap menilai bahwa untuk kondisi kesehatan yang 

memerlukan pemeriksaan fisik secara menyeluruh, layanan kesehatan konvensional masih 

menjadi pilihan utama. Temuan ini menunjukkan bahwa telemedicine dan layanan 

kesehatan konvensional bersifat saling melengkapi, bukan saling menggantikan. 

Manfaat penggunaan Halodoc juga dirasakan secara komprehensif dari aspek efisiensi 

waktu, penghematan biaya, dan peningkatan kenyamanan. Dari sisi waktu, mahasiswa 

merasakan penghematan yang signifikan karena tidak perlu melakukan perjalanan dan 

menunggu antrean, sehingga konsultasi dapat dilakukan sambil menjalankan aktivitas lain. 

Dari sisi biaya, tarif konsultasi yang relatif lebih terjangkau dibandingkan layanan 

konvensional serta transparansi harga yang memungkinkan pengguna memilih dokter 

sesuai dengan kemampuan finansial dinilai sangat membantu. Sementara itu, dari sisi 

kenyamanan, kemampuan untuk berkonsultasi dari lingkungan yang dirasa aman dan 

nyaman tanpa harus berinteraksi langsung dengan banyak orang menjadi nilai tambah 

tersendiri, khususnya bagi mahasiswa dengan kecenderungan kepribadian introvert. 

Aspek kenyamanan ini menunjukkan bahwa teknologi kesehatan digital tidak hanya 

menjawab kebutuhan praktis, tetapi juga mampu mengurangi hambatan psikologis dalam 

mengakses layanan kesehatan. 

Lebih lanjut, tingkat kebergantungan mahasiswa terhadap aplikasi Halodoc 

menunjukkan pola yang bervariasi namun cenderung positif. Sebagian besar informan 

menyatakan akan merasa keberatan apabila aplikasi tersebut tidak lagi tersedia, yang 

mengindikasikan bahwa Halodoc telah menjadi bagian penting dalam strategi mereka 

untuk memenuhi kebutuhan kesehatan. Informan dengan intensitas penggunaan yang 

tinggi menunjukkan tingkat kebergantungan yang lebih besar, sementara pengguna 

dengan frekuensi penggunaan yang lebih rendah tetap memandang Halodoc sebagai 

alternatif yang bernilai meskipun bukan pilihan utama. Variasi ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kemanfaatan yang dirasakan pengguna, semakin besar kecenderungan 

mereka untuk terus menggunakan dan bergantung pada aplikasi tersebut. Temuan ini 

memperkuat konsep Perceived Usefulnessdalam Technology Acceptance Model, bahwa 

persepsi terhadap manfaat nyata yang dirasakan pengguna berperan penting dalam 

membentuk keberlanjutan penggunaan teknologi kesehatan digital. 

 

Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan Aplikasi Halodoc) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum aplikasi Halodoc dipersepsikan 

mudah digunakan oleh mayoritas informan. Kemudahan ini tercermin sejak tahap awal 

penggunaan, mulai dari proses pendaftaran akun, login, pemilihan dokter berdasarkan 

spesialisasi dan tarif, hingga pelaksanaan konsultasi melalui fitur chat. Tampilan menu 

utama yang menampilkan berbagai layanan secara jelas serta informasi dokter yang relatif 

lengkap membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan dengan cepat dan efisien. 

Persepsi kemudahan ini berkontribusi pada sikap positif informan terhadap aplikasi, 
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karena mereka merasa sistem tidak memerlukan usaha yang berlebihan untuk dipelajari 

dan digunakan. Namun demikian, beberapa informan mengungkapkan adanya 

kebingungan pada penggunaan awal akibat banyaknya fitur yang tersedia, yang 

mengindikasikan bahwa meskipun aplikasi dinilai user-friendly, pengguna baru tetap 

perlu melalui proses adaptasi atau learning curve. 

Variasi pengalaman penggunaan pada tahap awal menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital individu. Informan 

yang terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital dan layanan berbasis teknologi 

cenderung dapat beradaptasi dengan cepat tanpa mengalami kendala berarti. Sebaliknya, 

informan yang kurang familiar dengan ekosistem aplikasi digital mengaku mengalami 

kesulitan, terutama dalam menentukan dokter spesialis yang sesuai dan menyelesaikan 

proses pembayaran elektronik. Temuan ini menegaskan bahwa Perceived Ease of Use bersifat 

subjektif dan tidak hanya ditentukan oleh desain sistem, tetapi juga oleh pengalaman dan 

kemampuan pengguna sebelumnya. Fakta bahwa beberapa informan memilih mencari 

panduan melalui video tutorial di media sosial menunjukkan bahwa kebutuhan akan 

materi pendukung yang mudah diakses masih cukup tinggi, khususnya bagi pengguna 

baru. 

Dari sisi tampilan antarmuka dan navigasi, mayoritas informan memberikan 

penilaian positif terhadap desain visual aplikasi Halodoc. Desain yang rapi, penggunaan 

ikon dan ilustrasi yang informatif, serta pemilihan warna dan tipografi yang nyaman dinilai 

membantu pemahaman pengguna. Meskipun demikian, terdapat kritik konstruktif terkait 

struktur navigasi yang dianggap berlapis-lapis dan tidak selalu langsung mengarahkan 

pengguna pada fitur yang diinginkan. Selain itu, keberadaan berbagai informasi promosi 

pada halaman utama dinilai membuat tampilan aplikasi terlihat ramai dan berpotensi 

mengalihkan fokus pengguna. Temuan ini mengindikasikan adanya trade-off antara 

kelengkapan fitur dan kesederhanaan penggunaan, di mana semakin banyak layanan yang 

ditawarkan, semakin kompleks pula struktur informasi yang harus dikelola dalam 

antarmuka aplikasi. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengungkap isu aksesibilitas dan inklusivitas dalam 

penggunaan aplikasi Halodoc. Aplikasi ini dinilai lebih mudah diakses oleh generasi muda 

yang tergolong digital native, sementara pengguna dengan tingkat literasi digital rendah 

diperkirakan akan menghadapi hambatan signifikan, mulai dari proses registrasi hingga 

pemilihan dokter dan sistem pembayaran. Beberapa informan bahkan menyatakan bahwa 

pengguna yang kurang melek teknologi kemungkinan membutuhkan pendampingan dari 

pihak lain untuk dapat menggunakan aplikasi secara optimal. Temuan ini menyoroti 

adanya kesenjangan digital dalam pemanfaatan layanan kesehatan berbasis teknologi. 

Meskipun tujuan utama telemedicine adalah meningkatkan aksesibilitas layanan 

kesehatan, tanpa desain yang inklusif teknologi justru berpotensi menciptakan hambatan 

baru bagi kelompok tertentu. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan lebih lanjut 

seperti penyediaan tutorial yang lebih sederhana, penyederhanaan proses-proses krusial, 

serta opsi dukungan tambahan bagi pengguna yang membutuhkan bantuan, agar aplikasi 

Halodoc dapat digunakan secara lebih merata oleh berbagai lapisan masyarakat. 
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Integrasi Temuan dengan Model Technology Acceptance Model (TAM) 

Berdasarkan pembahasan terhadap dua konstruk utama dalam Technology Acceptance 

Model (TAM), yaitu Perceived Usefulnessdan Perceived Ease of Use, penelitian ini menunjukkan 

bahwa model TAM terbukti valid dan relevan dalam menjelaskan penerimaan aplikasi 

Halodoc di kalangan mahasiswa UNISSULA. Perceived Usefulnessmuncul sebagai faktor 

dominan yang mendorong penerimaan aplikasi, tercermin dari penilaian mahasiswa 

terhadap efektivitas Halodoc dalam memenuhi kebutuhan layanan kesehatan, kemudahan 

akses yang lebih unggul dibandingkan layanan kesehatan konvensional, serta manfaat 

multidimensi yang dirasakan dari aspek efisiensi waktu, penghematan biaya, dan 

peningkatan kenyamanan. Manfaat-manfaat tersebut menjadikan aplikasi Halodoc sebagai 

solusi praktis bagi mahasiswa dengan mobilitas tinggi dan keterbatasan waktu, sehingga 

berkontribusi besar terhadap keputusan mereka untuk menggunakan dan terus 

memanfaatkan aplikasi tersebut. 

Di sisi lain, Perceived Ease of Use juga berperan penting dalam membentuk sikap positif 

mahasiswa terhadap aplikasi Halodoc. Mayoritas mahasiswa menilai aplikasi ini mudah 

digunakan karena proses penggunaan yang relatif sederhana, mulai dari pendaftaran 

hingga konsultasi, menu utama yang jelas, serta tampilan antarmuka visual yang rapi dan 

informatif. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kurva 

pembelajaran bagi pengguna baru akibat banyaknya fitur yang tersedia, serta perbedaan 

tingkat kemudahan yang dirasakan berdasarkan literasi digital pengguna. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya ditentukan oleh desain sistem, 

tetapi juga oleh pengalaman dan kemampuan pengguna dalam berinteraksi dengan 

teknologi digital. 

Kombinasi antara Perceived Usefulnessyang tinggi dan Perceived Ease of Use yang relatif 

baik menghasilkan penerimaan yang positif terhadap aplikasi Halodoc di kalangan 

mahasiswa UNISSULA. Hal ini sejalan dengan asumsi utama TAM yang menyatakan 

bahwa persepsi terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan secara bersama-sama 

memengaruhi sikap, niat, dan perilaku penggunaan teknologi. Sebagian besar mahasiswa 

bahkan menyatakan akan merasa keberatan apabila aplikasi Halodoc tidak lagi tersedia, 

yang mengindikasikan bahwa aplikasi tersebut telah menjadi bagian penting dalam strategi 

mereka mengakses layanan kesehatan. 

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengungkap bahwa dalam konteks aplikasi kesehatan 

digital, terdapat faktor-faktor tambahan di luar dua konstruk utama TAM yang turut 

memengaruhi penerimaan teknologi. Faktor-faktor tersebut meliputi tingkat literasi digital 

mahasiswa, kualitas layanan dan responsivitas dokter, kemudahan navigasi dan struktur 

menu aplikasi, ketersediaan metode pembayaran elektronik, tingkat kesibukan dan 

mobilitas mahasiswa, serta kebutuhan akan privasi dan kenyamanan psikologis. Kehadiran 

faktor-faktor ini menunjukkan bahwa meskipun TAM menyediakan kerangka konseptual 

yang kuat untuk menganalisis penerimaan teknologi, penerapannya pada layanan 

kesehatan digital memerlukan pendekatan yang lebih kontekstual dan adaptif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Technology Acceptance 

Model efektif digunakan untuk menganalisis persepsi dan penerimaan mahasiswa 
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UNISSULA terhadap aplikasi Halodoc. Namun, untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai penerimaan aplikasi kesehatan digital, model TAM perlu 

diperkaya dengan variabel-variabel kontekstual yang mencerminkan karakteristik layanan 

kesehatan dan profil pengguna. Integrasi antara konstruk utama TAM dan faktor-faktor 

tambahan tersebut akan memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika 

penerimaan teknologi kesehatan digital di kalangan mahasiswa. 

Simpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung 

memiliki persepsi positif terhadap aplikasi Halodoc pada kedua dimensi Technology 

Acceptance Model, dimana persepsi kemanfaatan yang tinggi dan kemudahan penggunaan 

yang memadai secara bersama-sama membentuk sikap positif terhadap adopsi aplikasi 

kesehatan digital. Temuan ini memberikan implikasi penting bahwa pengembang aplikasi 

kesehatan perlu memprioritaskan peningkatan responsivitas layanan dokter dan 

penyederhanaan struktur navigasi untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna, 

sementara institusi pendidikan dapat berperan dalam meningkatkan literasi digital 

kesehatan melalui program sosialisasi dan integrasi dengan layanan kesehatan kampus. 

Faktor literasi digital, kualitas layanan, dan kebutuhan privasi terbukti menjadi determinan 

penting dalam penerimaan teknologi, sehingga strategi pemasaran dan pengembangan 

fitur aplikasi harus mempertimbangkan karakteristik spesifik segmen pengguna 

mahasiswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

menggunakan pendekatan mixed method yang melibatkan sampel lebih besar dari berbagai 

universitas, serta mengeksplorasi faktor tambahan di luar model TAM seperti pengaruh 

media sosial, kepercayaan terhadap platform digital, dan perbandingan antar aplikasi 

kesehatan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerimaan 

teknologi kesehatan digital di kalangan mahasiswa Indonesia. 
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